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Article Info: Abstract: This study aimed to examine the effect of implementing the Wordwall 

interactive learning media on the learning achievement of fourth-grade elementary 
school students in the Pancasila Education subject, particularly on the topic 
Pancasila within Me. The study was motivated by preliminary classroom 
observations and teacher interviews conducted at SDN Monta on February 28, 
2025, which revealed that students' learning outcomes were relatively low due to 
the absence of interactive learning media in the instructional process. A quasi-
experimental approach employing a nonequivalent control group design was 
adopted. The study involved a purposive sample of 34 fourth-grade students, 
equally assigned to an experimental group (Class IV A, n = 17) and a control group 
(Class IV B, n = 17). Data were collected using an objective multiple-choice 
achievement test and analyzed through inferential statistics. The findings 
demonstrated that the implementation of Wordwall significantly improved 
students' learning outcomes. The experimental group achieved a mean post-test 
score of 84.71, substantially higher than the control group's mean score of 68.24. 
Furthermore, the independent samples t-test yielded a significance value (Sig. 2-
tailed) of 0.000, which was lower than the significance level of 0.05, confirming a 
statistically significant difference between the two groups. These findings indicate 
that the use of Wordwall as an interactive learning medium has a positive and 
significant effect on improving students' academic achievement in Pancasila 
Education at the elementary school level.   
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Pendahuluan 
Pendidikan sejatinya merupakan proses holistik 

yang dirancang untuk mengoptimalkan potensi 
kognitif, afektif, dan psikomotorik individu. Dalam 
konteks Sekolah Dasar (SD), Pendidikan Pancasila 
memegang peran fundamental dalam menanamkan 
nilai-nilai luhur bangsa dan membentuk karakter 
peserta didik sejak usia dini melalui pembelajaran yang 
aktif, partisipatif, dan kontekstual. Namun, realitas di 
lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
masih didominasi oleh metode ceramah konvensional 

dengan pemanfaatan media yang minim, sehingga 
pembelajaran cenderung monoton, siswa mudah merasa 
jenuh, dan pemahaman terhadap materi menjadi kurang 
optimal (Harsiwi & Arini, 2020; Pratiwi, 2017).  

Kondisi tersebut sejalan dengan hasil observasi 
yang dilaksanakan pada 28 Februari 2025 di kelas IV 
SDN Monta. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV A 
(17 siswa) dan IV B (17 siswa) belum memanfaatkan 
media pembelajaran interaktif, sehingga berdampak 
pada rendahnya keterlibatan siswa selama proses 
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pembelajaran dan belum optimalnya hasil belajar yang 
diperoleh. Pembelajaran yang masih bersifat pasif 
tersebut menghambat proses internalisasi nilai-nilai 
Pancasila yang seharusnya dipahami melalui 
pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan. 
Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran 
menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan untuk 
menjawab tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Inggsih 
dkk., 2018).  Berbagai penelitian telah melaporkan 
bahwa media pembelajaran interaktif mampu 
meningkatkan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar 
siswa (Friskal & Hidayat, 2023; Tiari & Suryani, 2016). 
Salah satu media yang banyak digunakan adalah 
Wordwall, yaitu platform pembelajaran berbasis 
permainan edukatif yang memungkinkan guru 
merancang aktivitas belajar interaktif tanpa 
memerlukan kemampuan pemrograman, serta 
menyajikan kombinasi visual, audio, dan animasi yang 
mampu meningkatkan minat belajar siswa (Imanulhaq 
& Pratowo, 2022; Putri, 2020; Lestari, 2024; Turohmah, 
2020).  

Meskipun demikian, telaah terhadap penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa kajian mengenai 
pemanfaatan Wordwall masih lebih banyak difokuskan 
pada mata pelajaran umum, seperti Matematika, IPA, 
dan Bahasa Indonesia, serta cenderung mengkaji aspek 
motivasi atau keaktifan belajar siswa. Penelitian yang 
secara khusus menguji efektivitas Wordwall pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar, 
terutama pada materi "Pancasila dalam Diriku", melalui 
pendekatan kuasi eksperimen dengan kelompok kontrol 
masih relatif terbatas.  

Kesenjangan penelitian (research gap) tersebut 
menunjukkan bahwa bukti empiris mengenai pengaruh 
Wordwall terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila 
belum banyak tersedia. Berangkat dari kondisi tersebut, 
penelitian ini menghadirkan kebaruan (novelty) melalui 
implementasi media pembelajaran interaktif Wordwall 
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi 
"Pancasila dalam Diriku" di kelas IV SDN Monta dengan 
menggunakan desain nonequivalent control group, 
sehingga mampu memberikan bukti empiris yang lebih 
kuat mengenai efektivitas Wordwall dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa.  Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur 
mengenai pemanfaatan media pembelajaran digital 
dalam Pendidikan Pancasila, tetapi juga memberikan 
alternatif inovasi pembelajaran yang relevan untuk 
mendukung implementasi pembelajaran yang aktif, 
menyenangkan, dan berpusat pada peserta didik di 
sekolah dasar. 

 

Metode  
Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-
experimental design). Desain penelitian yang diterapkan 
adalah Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 
2017). Desain ini melibatkan dua kelompok subjek yang 
tidak dipilih secara acak (non-random), yaitu kelompok 
eksperimen (E) dan kelompok kontrol (K). Kedua 
kelompok diberikan tes awal (pre-test) untuk mengukur 
kemampuan dasar, kemudian diberikan perlakuan 
berbeda, dan diakhiri dengan tes akhir (post-test) untuk 
mengukur hasil belajar akhir (Rukminingsih dkk., 2020). 

 
Tabel 1. Desain Eksperimen Penelitian 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen 
(E) 

T1 X T2 

Kontrol (K) T1 Y T2 

 
Keterangan: 
T1 = Tes awal (pre-test) sebelum perlakuan. 
T2 = Tes akhir (post-test) setelah perlakuan. 
X=Pembelajaran Pendidikan Pancasila 
menggunakan media interaktif berbasis Wordwall. 
Y=Pembelajaran Pendidikan Pancasila 
menggunakan metode konvensional (ceramah). 

 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Monta, Kec. 
Monta, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat pada 
semester genap Tahun Ajaran 2024/2025. Penentuan 
lokasi didasarkan pada karakteristik keterbatasan 
variasi media yang menyebabkan rendahnya hasil 
belajar Pendidikan Pancasila di sekolah tersebut. 
 
 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas IV SDN Monta. Pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan teknik Purposive Sampling, di 
mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel karena 
keterbatasan jumlah subjek (Sugiyono, 2017). Sampel 
dibagi ke dalam dua kelas paralel dengan rincian 
karakteristik sebagai berikut: 

 
Tabel 2.      Distribusi Sampel Penelitian 

Kela
s 

Laki-
Laki 

Perempua
n 

Total 
(n) 

Peran 
Kelompok 

IV A 11 6 17 
Kelompok 

Eksperimen 
(Wordwall) 

IV B 8 9 17 

Kelompok 
Kontrol 

(Konvensional
) 
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Tota
l 

19 15 34  

 
Variabel Penelitian 

Penelitian ini menguji hubungan kausalitas antara 
dua variabel utama, yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable, X): 
Penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbasis Wordwall. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable, Y): 
Hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas 
IV. 

 
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan secara komprehensif 
menggunakan tiga teknik utama (Sugiyono, 2019): 

1. Tes Hasil Belajar: Menggunakan instrumen tes 
objektif pilihan ganda sebanyak 15 butir soal 
materi Pendidikan Pancasila yang diujikan 
melalui pre-test dan post-test (Rahmastuti, 2024). 

2. Observasi: Dilakukan secara terstruktur 
menggunakan lembar observasi untuk 
memantau aktivitas mengajar guru dan 
aktivitas belajar siswa. 

3. Dokumentasi: Pengumpulan data penunjang 
berupa foto kegiatan pembelajaran, nilai awal, 
dan arsip sekolah (Ratnasarianti, 2021). 
 

Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum digunakan, instrumen tes terlebih 

dahulu melalui tahap validasi isi oleh ahli (expert 
judgment). Selanjutnya, diuji secara empiris 
menggunakan analisis statistik: 
 
Validitas Butir Soal 

Uji validitas tiap butir soal menggunakan rumus 
korelasi poin biserial (r pbi): 
 

 
 
Keterangan: 
𝑟𝑝𝑏𝑖 = Koefisien korelasi biserial 
Mp  = Rata-rata skor total siswa yang 
menjawab     benar pada butir soal tertentu. 
Mt  = Rata-rata skor total seluruh 
responden. 
St = Standar deviasi skor total seluruh responden. 
p = Proporsi siswa yang menjawab benar  
q = Proporsi siswa yang menjawab salah  

 
Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas instrumen digunakan untuk 
mengetahui tingkat konsistensi internal instrumen tes. 
Karena instrumen penelitian berupa soal pilihan ganda 
dengan skor dikotomis (1 = benar dan 0 = salah), maka 
reliabilitas dihitung menggunakan rumus Kuder-

Richardson 20 (KR-20) (Retnawati, 2017): 
 

 
 

Keterangan: 

= koefisien reliabilitas tes;  

= jumlah butir soal;  

= proporsi peserta didik yang menjawab benar 
pada setiap butir soal;  

= proporsi peserta didik yang menjawab salah 

( );  

= jumlah hasil perkalian proporsi benar 
dan proporsi salah pada seluruh butir soal;  

= varians skor total.  
Instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas yang 
baik apabila koefisien reliabilitas yang diperoleh 
semakin mendekati nilai 1,00. 

 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara komputasi 
menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 

versi 22. Pengujian hipotesis diawali dengan uji 
prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan uji 
hipotesis menggunakan Independent Samples t-Test. 
 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah data pre-test dan post-test berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal (Nuryadi, 2017). Karena 
jumlah sampel pada masing-masing kelompok kurang 

dari atau sama dengan 50 orang ( ), maka 
uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro–Wilk 

Test. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai 
signifikansi (p-value) ≥ 0,05 pada taraf signifikansi 5%. 
 
Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah varians data antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol bersifat homogen. Pengujian 
dilakukan menggunakan Levene's Test melalui bantuan 
perangkat lunak SPSS versi 22. Data dinyatakan 
memiliki varians yang homogen apabila nilai 
signifikansi (p-value) ≥ 0,05 pada taraf signifikansi 5% 
(Nuryadi, 2017). 
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Catatan: Karena menggunakan Levene's Test, Anda 
tidak perlu lagi mencantumkan rumus 
 

 
 

Rumus tersebut merupakan uji F klasik, 
sedangkan SPSS menggunakan statistik Levene yang 
berbeda. 
 
Uji Hipotesis (Independent Samples t-Test) 

Setelah data memenuhi asumsi normalitas dan 
homogenitas, pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan Independent Samples t-Test untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata hasil 
belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol (Digdowiseiso, 2017). Statistik uji yang 
digunakan adalah 

 

 
 
dengan standar deviasi gabungan (pooled standard 

deviation) dihitung menggunakan persamaan 
 

 
 

Keterangan: 

= rata-rata skor kelompok eksperimen;  

= rata-rata skor kelompok kontrol;  

= jumlah sampel kelompok eksperimen;  

= jumlah sampel kelompok kontrol;  

= varians kelompok eksperimen;  

= varians kelompok kontrol;  

= standar deviasi gabungan.  
 

Kriteria pengujian hipotesis menggunakan uji dua 

arah (two-tailed) pada taraf signifikansi 

. Apabila nilai signifikansi (p-value) < 0,05, 

maka ditolak dan diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan media interaktif Wordwall terhadap hasil 
belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV (Afifi & 
Ngatno, 2016). 

 

Hasil dan Diskusi  

Implementasi media pembelajaran interaktif 
Wordwall dilakukan selama empat kali pertemuan pada 
kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol memperoleh 
pembelajaran menggunakan metode konvensional. 
Pada pertemuan pertama, kedua kelas diawali dengan 
pelaksanaan pre-test menggunakan tes objektif pilihan 
ganda untuk mengukur kemampuan awal siswa pada 
materi Pancasila dalam Diriku.  

Setelah pre-test, guru menyampaikan materi 
mengenai makna sila-sila Pancasila. Pada kelas 
eksperimen, penyampaian materi diikuti dengan 
aktivitas kuis interaktif menggunakan Wordwall yang 
diakses melalui telepon pintar siswa secara 
berkelompok.  

Melalui media tersebut, siswa menjawab soal 
dalam bentuk permainan edukatif yang dilengkapi 
visual, animasi, dan umpan balik langsung sehingga 
tercipta suasana belajar yang lebih aktif dan 
menyenangkan. Sebaliknya, pada kelas kontrol guru 
menyampaikan materi melalui metode ceramah, diskusi 
terbatas, serta latihan menggunakan buku paket dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS).   

Pada pertemuan kedua, materi dikembangkan 
pada pembahasan makna sila-sila Pancasila dalam 
kehidupan bermasyarakat, sikap dan perilaku terpuji, 
sejarah perumusan Pancasila, serta karakter para 
perumus Pancasila. Setelah penyampaian materi, siswa 
pada kelas eksperimen kembali mengerjakan kuis 
berbasis Wordwall sebagai bentuk evaluasi formatif 
untuk mengukur pemahaman sekaligus memberikan 
umpan balik secara langsung terhadap jawaban yang 
diberikan.  

Sementara itu, siswa pada kelas kontrol 
mengerjakan latihan soal pada LKS dan mengikuti sesi 
tanya jawab yang dipandu oleh guru. Selanjutnya, pada 
pertemuan ketiga Wordwall dimanfaatkan sebagai 
media latihan soal untuk memperkuat pemahaman 
konsep dan mempersiapkan siswa menghadapi post-
test. Guru memberikan beberapa variasi permainan 
edukatif yang menuntut siswa mengidentifikasi, 
mencocokkan, dan memilih jawaban yang benar 
sehingga keterlibatan siswa selama pembelajaran 
meningkat.  

Adapun pada kelas kontrol kegiatan difokuskan 
pada peninjauan kembali materi melalui pembahasan 
soal secara klasikal dan latihan tertulis menggunakan 
LKS.  Pada pertemuan keempat, kedua kelas diberikan 
post-test menggunakan instrumen tes objektif pilihan 
ganda yang sama untuk mengukur hasil belajar setelah 
seluruh materi selesai dipelajari. 

Selama proses implementasi, penggunaan 
Wordwall tidak hanya berfungsi sebagai media evaluasi 
formatif, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang 
mendorong partisipasi aktif siswa melalui aktivitas 
bermain sambil belajar (game-based learning). Umpan 
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balik yang diperoleh secara langsung setelah siswa 
menyelesaikan setiap soal membantu mereka 
mengidentifikasi kesalahan, memperkuat pemahaman 
konsep, serta meningkatkan motivasi belajar.  

Kondisi tersebut terlihat dari antusiasme siswa 
selama mengikuti pembelajaran, meningkatnya 
interaksi antarsiswa dalam diskusi kelompok, serta 
keaktifan siswa dalam menyelesaikan setiap tantangan 
yang disajikan melalui Wordwall. Dengan demikian, 
implementasi Wordwall mampu menciptakan 
pembelajaran Pendidikan Pancasila yang lebih 
interaktif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa 
dibandingkan pembelajaran konvensional yang 
diterapkan pada kelas kontrol. 

 
Deskripsi Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh 
rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen sebesar 48,24 
dengan standar deviasi 6,359, sedangkan kelas kontrol 
memperoleh rata-rata 48,24 dengan standar deviasi 
7,488. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
awal kedua kelompok relatif sama sebelum diberikan 
perlakuan.  

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan 
post-test untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen memperoleh rata-rata nilai 84,41, sedangkan 
kelas kontrol memperoleh rata-rata 68,41. Selain itu, 
standar deviasi kelas eksperimen sebesar 6,345 lebih 
kecil dibandingkan kelas kontrol sebesar 8,078, yang 
menunjukkan bahwa nilai siswa pada kelas eksperimen 
lebih homogen atau lebih terkonsentrasi di sekitar nilai 
rata-ratanya.  

Peningkatan nilai pada kelas eksperimen 
mencapai sekitar 36,17 poin (84,41 - 48,24), sedangkan 
peningkatan pada kelas kontrol sekitar 20,17 poin (68,41 
- 48,24). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil 
belajar pada kelas yang menggunakan media interaktif 
Wordwall lebih besar dibandingkan kelas yang 
menggunakan pembelajaran konvensional.  

 
Hasil Uji Prasyarat 

Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk 
menunjukkan bahwa seluruh data pre-test dan post-test 
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai 
signifikansi pre-test kelas eksperimen sebesar 0,097, 
kelas kontrol 0,306, sedangkan post-test kelas 
eksperimen sebesar 0,154 dan kelas kontrol sebesar 
0,055. Dengan demikian, seluruh data berdistribusi 
normal sehingga memenuhi salah satu syarat untuk 
dilakukan analisis parametrik.  

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 
menggunakan Levene's Test terhadap data post-test. 
Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,103, lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa varians kedua 
kelompok homogen sehingga memenuhi asumsi 
homogenitas untuk dilakukan uji Independent Samples 
t-Test.  

 
Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian kemampuan awal menunjukkan nilai 
signifikansi pre-test sebesar 1,000 (Sig. > 0,05). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal yang signifikan antara siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan 
perlakuan.  

Setelah perlakuan diberikan, hasil uji 
Independent Samples t-Test terhadap nilai post-test 
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 
0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 
hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) 
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, sehingga penggunaan 
media interaktif Wordwall berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila 
siswa kelas IV SDN Monta.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media interaktif Wordwall memberikan 
pengaruh positif terhadap hasil belajar Pendidikan 
Pancasila siswa kelas IV SDN Monta. Temuan ini 
ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata hasil belajar 
pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. 

Sebelum perlakuan diberikan, hasil pre-test 
menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua 
kelompok relatif sama. Hal ini dibuktikan dengan rata-
rata nilai pre-test yang sama, yaitu 48,24, serta hasil uji 
Independent Samples t-Test yang menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 1,000 (Sig. > 0,05). Dengan demikian, 
tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara 
kedua kelompok sehingga perubahan hasil belajar 
setelah perlakuan dapat dikaitkan dengan penggunaan 
media pembelajaran yang berbeda.  

Setelah proses pembelajaran berlangsung, rata-
rata nilai post-test kelas eksperimen meningkat menjadi 
84,41, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 68,41. 
Perbedaan rata-rata sebesar sekitar 16 poin 
menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan 
media Wordwall memperoleh hasil belajar yang lebih 
baik dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran 
secara konvensional.  

Keunggulan Wordwall dapat dijelaskan dari 
karakteristik media yang bersifat interaktif, memberikan 
umpan balik secara langsung, serta dikemas dalam 
bentuk permainan edukatif sehingga mampu 
meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan 
siswa selama proses pembelajaran. Aktivitas belajar 
yang menarik membuat siswa lebih aktif dalam 
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memahami konsep-konsep Pendidikan Pancasila 
dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan 
metode ceramah dan latihan dari buku atau LKS. 

Secara statistik, hasil uji hipotesis menunjukkan 
nilai Sig. (2-tailed) = 0,000, yang berarti terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu, hipotesis 
penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan media 
interaktif Wordwall berpengaruh terhadap hasil belajar 
Pendidikan Pancasila dapat diterima.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
Maghfiroh (2018) yang menyatakan bahwa Wordwall 
mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
melalui penyajian materi yang menarik dan interaktif. 
Selain itu, temuan ini didukung oleh Mujahidin dkk. 
(2021) yang menjelaskan bahwa Wordwall memberikan 
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan karena 
menyediakan berbagai bentuk permainan edukatif yang 
dapat disesuaikan dengan materi pembelajaran. Kondisi 
tersebut memungkinkan siswa belajar sambil bermain 
(learning by playing), sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif. 

Meskipun demikian, penggunaan Wordwall 
masih memiliki beberapa keterbatasan. Media ini 
memerlukan perangkat digital dan koneksi internet 
yang memadai agar dapat digunakan secara optimal. 
Apabila jaringan internet kurang stabil, proses 
pembelajaran dapat terganggu, terutama saat siswa 
mengakses permainan atau kuis secara bersamaan. 
Namun, keterbatasan tersebut tidak mengurangi 
efektivitas Wordwall sebagai media pembelajaran, 
karena secara keseluruhan hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang 
signifikan pada kelas eksperimen. 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis deskriptif 
dan inferensial, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media interaktif Wordwall efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDN 
Monta. Temuan ini memperkuat bahwa pemanfaatan 
media pembelajaran berbasis teknologi dapat menjadi 
alternatif yang tepat untuk menciptakan pembelajaran 
yang lebih aktif, menarik, dan berpusat pada siswa.  

 
Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
media pembelajaran interaktif Wordwall berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila 
siswa kelas IV SDN Monta. Sebelum perlakuan 
diberikan, kemampuan awal siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol relatif setara, yang 
ditunjukkan oleh nilai rata-rata pre-test sebesar 48,24 
pada kedua kelompok serta hasil uji Independent Samples 
t-Test yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan (Sig. = 1,000 > 0,05). Setelah penerapan media 
Wordwall, rata-rata nilai post-test kelas eksperimen 

meningkat menjadi 84,41, lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol yang memperoleh rata-rata 68,41. Hasil uji 
hipotesis menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 
sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga hipotesis alternatif 
diterima. Temuan ini membuktikan bahwa penggunaan 
Wordwall efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Media 
Wordwall mampu menciptakan pembelajaran yang 
lebih interaktif, menarik, dan meningkatkan keterlibatan 
siswa selama proses pembelajaran, sehingga dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternatif media 
pembelajaran berbasis teknologi untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah dasar.  
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